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Abstrak 

Mengelola waktu merupakan kegiatan pengelolaan diri dengan perhitungan logis secara spikologis 

seorang dewasa, bukan berdasarkan perhitungan emosional untuk mengoptimalkan waktu yang 

dimiliki, akhirnya seseorang menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dengan hasil yang memuaskan. 

kegiatan pelatihan manajemen waktu dengan metode meliputi kegiatan pengenalan diri, penggalian 

masalah individu, penyampaian materi manajemen waktu, latihan praktek sederhana dengan studi 

kasus. Kegiatan dilakukan pada tanggal 25-26 Oktober 2024, peserta program studi pendidikan 

ekonomi angkatan 2024, jumlah peserta 25 mahasiswa. Tempat pelatihan di kampus Universitas PGRI 

Jombang program studi pendidikan ekonomi. Setelah pelatihan mahasiswa mampu menyusun jadwal 

kegiatan dengan teratur sesuai kebutuhan, menjadi memiliki waktu yang lebih teratur dan tidak 

membuang waktu dengan aktifitas yang tidak produktif. 

Kata kunci: Pelatihan, Pengelolaan Waktu, Aktivitas Produktif 

 

Abstract 

Managing time is a self-management activity using psychologically logical calculations of an adult, 

not based on emotional calculations to optimize the time one has, in the end a person completes work 

on time with satisfactory results. Time management training activities using methods include self-

introduction activities, exploring individual problems, delivering time management material, simple 

practical exercises with case studies. The activity was carried out on 25-26 October 2024, participants 

in the economic education study program class of 2024, the number of participants was 25 students. 

Training location on the PGRI Jombang University campus for the economics education study 

program. After the training, students are able to arrange a regular schedule of activities according to 

their needs, have more organized time and do not waste time on unproductive activities 

Keywords: Training, Time Management, Productive Activities 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) di Indonesia masih sangat perlu dimaksimalkan khusus generasi 

muda yang memiliki tenaga dan energi yang kuat untuk mendorong kemajuan bangsa Indonesia. 

Mahasiswa yang memiliki perilaku dewasa menunjukkan   kualitas tindakan yang efektif dan efisien    

jika   dirinya   dapat menunjukan perilaku yang adanya kedisiplinan dalam mengelola waktu untuk 

mengerjakan tugas – tugasnya untuk membentuk perilaku yang terampil dan bermanfaat untuk 

kesuksesan diri generasi muda. Mengelola waktu m e r u p a k a n  k e g i a t a n  pengelolaan diri 

dengan perhitungan logis secara spikologis seorang dewasa, bukan berdasarkan perhitungan 

emosional untuk mengoptimalkan waktu yang dimiliki, akhirnya seseorang menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu dengan hasil yang memuaskan (Gea, 2014); (Lalisuk, Suhudi, & Wijaya, 2018); (Fitriana, 

Dewi, Nabilah & Phonna, 2021); (Chaudhari, 2022); (Dalia & Putra, 2023); (Tamme & Aboagye, 

2023); (Azzahra &Amanda, 2024). 

Mahasiswa menjalankan kegiatan akademik dan juga non akademik, keaktifan dan kreativitas 

dalam berbagai kegiatan dilakukan dapat memberikan dampak yang positif bagi mahasiswa.  

Kenyataaan yang terjadi mahasiswa yang aktif terlibat dalam berbagai kegiatan seperti organisasi 

kemahasiswaan cenderung mengalami kendala dalam kesulitan mengatur waktu antara tugas kul iah  

d i  kampus dan organisasi luar kampus. Kasus yang terjadi mahasiswa yang aktif menjadi pengurus 

di himpunan mahasiswa program studi, menjadi pengurus di badan eksekutif mahasiswa dan kegiatan 

lainnya tersebut memiliki dua kewajiban yang harus diselesaikan secara bersamaan, sehingga 

memungkinkan besar memerlukan berbagai adanya kendala dalam mengatur waktu kegiatan (Jackson, 

2009); (Atmaja et al., 2021); (Batbaatar & Amin, 2021); (Putri & Mahmudah, 2021); (Wahidaty, 
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2021); (Barokah, Pradikto, & Suchaina, 2023); (Raniah & Muyana, 2023); (Wijayanti, Azizah, & 

Nugroho, 2023); (Zebua & Santosa, 2023); (Lukitosari, Kurniawati, & Ikhsan, 2024). 

Berdasarkan latar belakang m a s a l a h  m a h a s i s w a  yang terjadi maka dibutuhkan 

k e g i a t a n  p e l a t i h a n  yang tepat untuk meningkatkan kemampuan mengatur waktu dan 

menurunkan penundaan dalam   tugas kampus dan tetap aktif di luar kampus. Maka perlu pelatihan 

manajemen waktu ini pada mahasiswa bertujuan untuk mencegah dan menangani tindakan manajemen 

waktu 

Calon peserta pelatihan 25 mahasiswa, hasil pengukuran tingkat akademik pada mahasiswa 

hasil 10% bisa melakukan mengatur kegiatan diluar kampus dan mengutamakan kegiatan akademis, 

80% tidak bisa mengatur waktu kegiatan di di luar kampus dan kegitan perkuliahan dan 10% mampu 

mengatur kegiatan diluar kampus dan kegiatan akademik. Terdapat berbagai alasan yang 

menyebabkan mahasiswa tidak dapat mengatur waktu seperti masih proses menyesuaikan kondisi 

perkuliahan di kampus, banyaknya tugas masing-masing matakuliah, bermain game, bermain 

nongkrong di kafe, deadline tugas, tergantung mood, tergantung kekuatan fisik, tugas organisasi 

dengan waktu mendesak, materi/pelajaran yang sulit dan lain sebagainya. Mahasiswa tentunya harus 

mementingkan kegiatan akademik, sedangkan kegiatan ektra diluar kampus tentunya tidak wajib, tapi 

perlu mengikuti untuk membentuk perilaku yang lebih dewasa. Antara tanggung jawab sebagai 

mahasiswa di kampus dan aktif diluar kampus harus seimbang dan maksimal. Hasil dari survei 

wawancara dengan mahasiswa diketahui bahwa masalah mahasiwa adalah kurangnya pengetahuan 

terkait manajemen waktu yang produktif dan tepat. 

 

METODE 

Berdasarkan analisis masalah maka kegiatan pelatihan manajemen waktu dengan metode 

meliputi kegiatan pengenalan diri, penggalian masalah individu, penyampaian materi manajemen 

waktu, latihan praktek sederhana dengan studi kasus. Kegiatan dilakukan pada tanggal 25-26 Oktober 

2024, peserta program studi pendidikan ekonomi angkatan 2024, jumlah peserta 25 mahasiswa. 

Tempat pelatihan di kampus Universitas PGRI Jombang program studi pendidikan ekonomi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Tim Pengabdian Pada Masyarakat menentukan tahapan pelatihan manajemen waktu. Pelatihan 

dilaksanakan selama dua hari. Fasilitator pelatihan manajemen waktu terdiri dari 2 fasilitator. Proses 

pelatihan dijelaskan dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Proses Pelatihan Manajemen Waktu 

 
 

Para peserta pelatihan mengikuti pelatihan mengikuti kegiatan secara antusias dengan semangat 

sampai tahap selesai. Kegiatan pelatihan terjadi interaktif, suasana terlihat hidup adanya interaksi 

timbal balik pada sesi diskusi. 

Pada tahap pertama, kegiatan dilakukan dengan memberikan materi terkait menyusun kegiatan 
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sehari-hari secara terinci, dengan tujuan peserta dapat membuat kegiatan sehari-hari secara terperinci 

sehingga peserta pelatihan memudahkan menentukan beberapa kegiatan.  

 

 
Gambar 1 Proses Pelatihan Manajemen Waktu 

 

Peserta mengalami beberapa kesulitan untuk memenuhi seluruh kegiatan yang sangat padat, 

maka pelatih menyampaikan beberapa contoh dengan penjelasan tentang cara menyusun jadwal 

kegiatan rutin secara terperinci. Kegitan selanjutnya menetapkan prioritas serta menyeleksi kegiatan 

rutin yang harus dilakukan melalui perencanaan dan evaluasi. Setelah selesai penjelasan tiap materi 

kegitan, peserta pelatihan praktik membuat jadwal harian secara terperinci dan juga jawal kegiatan 

mingguan sesuai instruksi pelatih. Peserta pelatihan dapat memiliki rutinitas berurutan sesuai 

kebutuhan dan dapat lebih mudah menyelesaikan tugas-tugas akademik dan tugas non akademik. 

Berdasarkan hasil wawancara, para peserta pelatihan setelah mengikuti kegitan pelatihan menjadi 

terbiasa dan mengalami kemudahan dalam menyusun jadwal kegiatan rutin, menjadi memiliki waktu 

seharian yang lebih teratur dan tidak terbuang sia-sia dan waktu dapat dimanfaatkan dengan maksimal 

untuk kegiatan menterampilkan diri sehingga mereka para peserta pelatihan menjadi memiliki 

pencapaian tujuan harian yang membuat mereka menjadi lebih produktif, kreatif dan inovatif secara 

maksimal. 

 

 
Gambar 2. Agenda Harian dan Mingguan Peserta sebelum Menerima Pelatihan 

 

Pada tahap kedua, kegiatan dengan menyampaikan materi tentang manajemen waktu yang baik, 

sehingga melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan. Materi tentang gaya belajar yang baik dan benar 

dan berbagai macam gaya belajar, sehingga peserta pelatihan dapat menyesuaikan dan memilih gaya 

belajar yang sesuai dengan kondisi individu peserta.  Para peserta pelatihan menjadi mengetahui 

pembelajaran yang dapat dilakukan agar penyerapan informasi menjadi lebih maksimal, mengatur 

dalam ruangan belajar serta lingkungan rumah yang nyaman untuk belajar dapat mendukung semangat 

belajar, menumbuhkan kreatifitas dan meningkatkan produktifitas, serta dapat menjaga kesehatan yang 

lebih baikagar dapat produktif setiap hari kegiatan.Materi menjaga kesehatan disampaikan dengan 

informasi secara umum perilaku menjaga kesehatan antara lain bangun pagi, mandi pagi, olah raga 

secukupnya, sarapan pagi secukupnya sebelum memulai kegiatan, menjaga menu makanan 4 sehat 5 

sempurna, membiasakan makan 3 kali sehari, mengatur jam tidur secukupnya.    
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Peserta pelatihan memberikan komentar bahwa   mereka melakukan kegiatan belajar belajar 

disebabkan terpaksa suatu kewajiban sebagai mahasiswa, kurang memahami dan kurang mengetahui 

tindakan yang perlu dilakukan untuk kegiatan belajar menjadi lebih efektif menyerap materi dengan 

maksimal dan menyenangkan sehingga berdampak hasil belajar yang kurang maksimal. Setelah selesai 

kegiatanpelatihan tahap kedua ini, para peserta menjadi memahami dan mengetahui berbagai gaya 

belajar serta para peserta pelatihan dapat memilih gaya belajar yang sesuai dengan dirinya, memahami 

dan mengetahui cara yang tepat kegitan yang dapat menunjang gaya belajar yang dimiliki dengan 

kondisi fisik. Para peserta pelatihan memahami dan mengetahui cara belajar yang sesuai dengan 

kondisi kegiatan dan kondisi fisik maka dapat berdampak semua kegiatan menjadi sangat 

menyenangkan. Peserta pelatihan menjadi mengenal dirinya sendiri secara mendalam sebagai individu 

yang utuh mengenl kelebihannya untuk menyonsong masa depan yang lebih cerah, mengenali tujuan 

semua kegiatan yang ingin dicapai dan melakukan aktivitas terarah dan efektif untuk mencapai semua 

tujuan yang dimiliki. Para peserta pelatihan menjadi mengetahui gaya hidup sehat yang teratur dan 

terarah, maka mereka mejadi dapat memilih perilaku yang baik dan menghindari perilaku yang tidak 

baik yang dapat berdampak pada kesehatan.  Dengan adanya manajemen waktu, ini dapat membantu 

siswa untuk merencanakan dan mengatur kegiatan dan menyusunnya sesuai dengan prioritas. 

Manajemen waktu dapat membuat seseorang menjadi lebih produktif dan memiliki rutinitas yang 

tertata dengan baik. 

 

 
Gambar 3. Agenda Harian dan Mingguan Peserta setelah Menerima Pelatihan 

 

Pembahasan 

Sebelum dilaksanakan pelatihan manajemen waktu, mahasiswa kurang mampu menggunakan 

waktu dengan tepat, kurang mengetahui kelemahan diri sendiri, kurang mampu membuat jadwal 

kegiatan harian dan belum dapat membuat skala prioritas kegiatan yang berdampak langsung pada 

kegiatan akademik. 

Setelah dilakukan pelatihan manajemen waktu, para peserta memahami dan mengetahui 

kekurangan dan kelemahan diri mereka, mulai ada semangat berusaha mengatur waktu kegiatan secara 

teratur dengan menyusun jadwal kegiatan harian, untuk mengatur rencana hidup untuk mencapai cita-

cita masa depan. Berdasarkan pengamatan langsung selama proses pelatihan, terdapat beberapa 

keterbatasan selamat kegitan pelatihan adanya beberapa faktor yang perlu mendapatkan perhatian bagi 

tim pelaksanaan pengabdian pada masyarakat, berikut beberapa diantaranya pelatihan ini hanya 

dilakukan sedikit peserta mahasiswa yang terbatas dan belum bisa berdampak pada banyak mahasiswa. 

Implikasi pelatihan manajemen waktu terhadap konseptual dan operasional manajemen berbentuk 

manajemen waktu pada mahasiswa baru.  

Implikasi pelatihan manajemen waktu mahasiswa adalah terjadinya peningkatan kesadaran 

mengatur waktu kegiatan harian dan mampu menyusun skala prioritas untuk dilakukan serta 

menemukan tujuan yang ingin dicapai dan juga terjadi peningkatan kepedulian atas kondisi kesehatan 

diri sendiri dan cara menanganinya dengan segera untuk mempertahankan produktivitas kerja. Hal ini 

sesuai dengan teori tentang manajemen waktu (Jackson, 2009); (Atmaja et al., 2021); (Batbaatar & 

Amin, 2021); (Putri & Mahmudah, 2021); (Wahidaty, 2021); (Barokah, Pradikto, & Suchaina, 2023); 
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(Raniah & Muyana, 2023); (Wijayanti, Azizah, & Nugroho, 2023); (Zebua & Santosa, 2023); 

(Lukitosari, Kurniawati, & Ikhsan, 2024). Secara umum kegiatan pelatihan memberikan perubahan 

lebih terampil perilaku dalam mengatur waktu kegiatan akademik dan non akademik, berperilaku lebih 

berhati-hati menjaga kesehatan, mampu mengelola kegiatan dengan menyusun skala prioritas kegiatan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan pelatihan manajemen waktu, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) Berdasarkan hasil pengamatan pada mahasiswa baru calon 

peserta pelatihan adalah mayoritas kurang mampu mengatur dan mengelola waktu kegiatan akademik 

dan non akademik   karena kurang adanya pengetahuan tentang manajemen waktu yang efektif dan 

cara menerapkan manajemen waktu yang sesuai dengan kondisi; (2) Pada tahap pertama pelatihan 

manajemen waktu.  Berdasarkan hasil wawancara bahwa setelah kegiatan pelatihan para peserta 

pelatihan menjadi mampu menyusun jadwal kegiatan dengan teratur sesuai kebutuhan, menjadi 

memiliki waktu yang lebih teratur dan tidak membuang waktu dengan aktifitas yang tidak produktif; 

dan (3) Pada tahap kedua pelatihan manajemen waktu. Peserta menjadi mengetahui gaya belajar yang 

sesuai diri psikologi dan fisik masing-masing individu dan juga mengetahui bahwa kegiatan belajar 

yang sangat menyenangkan.  Peserta dapat mengenal dirinya lebih jauh lagi tentang kesehatan, 

kelemahan fisik dan kekuatan, mengenali tujuan masa depan yang ingin dicapai dan melakukan 

aktivitas serta kreatifitas lebih mengarah untuk mencapai semua tujuan yang dimiliki. 

 

SARAN 

Peserta pelatihan masih terbatas mahasiswa baru satu prodi saja dengan jumlah peserta terbatas 

25 peserta, maka ditinjau dari manfaat dampak pelatihan sangat penting bagi mahasiswa baru, untuk 

itu disarankan penambahan jumlah peserta pelatihan pada masing-masing program studi sehingga 

lebih merata. Bagi peduli penyelenggara kegiatan pelatihan pada generasi muda, disarankan perlu 

melakukan observasi tentang latarbelakang kondisi peserta pelatihan yang lebih mendetail untuk 

menyesuaikan materi pelatihan. 
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